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TEMU ILMIAH IPLEI20]6

Arsitektur Pekarangan Suku Tengger di KantungTaman

Nasional Bromo Tengger Semeru

A. Tuhjt subadyo

Plst studl Tata Lingkungan dan Bentarq Alam, JurGan A6iEktur unlve6it6 M€rdela M'larE

Arsitekhrr Dekarangan dapat flEnunjukkan identitas budafd masyarakatnya Hal ini terlihat dari

il:I;ft ;;;;.r;*e:gt*,ffi'#l'*:nff";:l'm:g';::"?L,l'#"#ffi
iaman Nasional Bromo Tengger semeru 

-,,1j;'r#" 
-*iilrcniok it tbut petarungon b€rdasarkan

ffi f#'ffi4dt"-t'*[1#]+ii-iil'Cffi frl[i#.i":ttrEi
iapang dilakukan di desa Ngadas T" T;"#'ri*;;",;is keraqaan pekarangan di desa Ngadas

stradis dalam pelesarian sumberdava arar-n nd:1.d-loll1: ^:::; .ir"-.,L L"t lO4 m2. Hampir

iil'H'i,"oiif ,Iii,-"nya terkares,:lis-e.te*flffii fl:l!, ff}ii,:Xflifil::,' tanaman hias

semua pekarangan di dalam e'cale-l N'ii"'r"it 

"i'rr".r- 
adat. Zona belakang dan samping

dan berfunqsr sebagBt ruang sosErrsal o"Ir l:::::,.:f':1".';;;h, aan oatr. Tinaman strata I
i,su;;;;n*ttud'du,.""""t*.nf.t":"i#:,li*"*:fid'+[i:]'i+#fl 

".i*H.:!i
fri,oli#,y:'"":ffi "fl',trffifti#n;*'-'*tt;ia-ronservasidan 

pe*ir-'-Jan r"u'ian

Abst ak

lokal dalam terlaksana'

xata-kunci bnskap, ngdas, pekaran€an, ranu pani' teng€er

Pengantar

Pekaranqan dapat menuniukkan idenbtas $ah,

buda\a masyarakahya Kondisi lingkurEan yanq

].ritnq"n p"kurunqun yang ditanami berbaqai

*it onu.un khas suku Tenqger pada desa-

iesa di kantung Taman Nasional Bromo

i"-n*"i s"*"., Cnrrs) - o"t" Ngadas dan

nrn-u- pani. sanqauah dekat deflgEn bentanq

"i"rnnvu 
tgaoro, zor:; Prdmita' 2013; subadyo'

iJtor. s*, Tengg€r merupakan komunitas

vano telah menebp di kawasan pegununqan

ienlooer seiar< zaman Matardm Hindu di iawa

Timur Dada abad ke 9'
qe.ira kultural, sampai saat ini Suku Tenqger

il.*tr .eririii citra agraris yang kuat' dan

tJr. teneuui dalam kultur konsumerisbk'

In""n"r*'i, dan hedonishk (sutarto' 2006)'

Mereka memposisikan dinnya sebagEi ''ol'9
irung Y.ng b4trdu da.i wong ngare (otarg

vano bertempat hnqgal di datardn rendah atau

li*iol. ,ur" orn i"ngger tidak hanva terletak

mda benbng ahm TNBTS yang mempesona'

'Jainr<an 
iuga kknasan status keagamaan dan

"Ji-isuaoit-masva,atat 
suku Tergger' oleh

xui""u"nu, "r",Wt adalah s€buah pusaka

*"oii'xrn"oi a"atop"l vang apaula di'

*-J i*un benar, ekslstensinya akan

ni"-.Lri suiuangan yang sangat berarti bukan

tr""r" o"si Oirrvi sendiri' melainkan iugE bagi

*"lt 0"" negara lndonesia Pada sisi lain
-Jni"rrn 

i"giutun p"ttwisab di kawasan TNBTS

Lrri-r".i* imdikasi terhadap belum opti-

,iJrnvu upuv" konsewasi kawasan tersett'rt

(Susanti,2014).

l,letode

Mebde r,enelitian menggunakan pendekatan

rasbnalishk dengan analisis campurdn

PrcsidirE Teriu llmiah lPLBl2016 131



ABibtlut P€karangan S*u Tengger di Kanbrig Taman fhlnd Bmmo Tel€g€r Semsru

kuantitatif dan kualitatif. Eeberapa unit peka-

rdngan srrku Tengger dalam e/'clarc TNBTS di

Oesa ltqEdas dan Ranu ni dicudik sebagai

?mpel, yang merepresenbsikan rnodel konser'

vasi berdasarkan kaldah keanfan lokal Data

yang dikumpulkan berupa kondisi fisik dan

linokunoan dan sosio _ kulhrGl suku Tengger'

oire*Js aan inventarisae p€karangan dilaku-

kan secara deskriptif dan dipertautkan denqan

wawancara denga tokoh adat Analisis situasi

lanskap pekarangan suku Tengger dilakukan

berbasis peta tefiEtik dan data statistik yang

dideliniasi dari foto udara Selaniutnya dianalisis

interprebsi ciba nuttiEmpral dengan secara

kualitatif, Melalui forum diskusi dengan masya-

rakat suku Tengger sebagai stakeholdethasilnya

diformulasikan sebagai rumusan kiteria pelesta-

riannya.

Analitis dan Interpretasi

kan, dan memilih ikatan emosional ydng kuat

denoan kawasan Gunung Brorno dan Lautan

parii f"nsg"r, serb memiliki kearitan hdisional

dalam meniaga bnah dan lingkungannya' Ke-

arifan masyarakat desa Ngadas terbentuk dalam

sikap rnereka fang tidak mau menjual tanah

keDada penduduk ydng bukan warga desa

tersebut (Sutarto, 2006: Ay'lninggat, 2013)'

L'*
De9-desa di kantung TNBTS

Terdapat dua desa yang berada &lafi efflave

kawasan TNBTS, yakni desa N9das, Kecamatan

Poncokusumo, Kabupaten Malang dan desa

Ranu Pani, Kecamatan Senduro, Kabupaten

Lumatang (BP TNBTS, 2015) Desa Ngadas

henaiak sekitar 45 kilometer arah hmur kofa

la"Lno, s..u,a geogrdfis terletak pada l12o

s35o;BT - ll2'55',10" BT dan 07"5940" ts -
07"58'20" LS. Luas area sekitar 395 hekbr'

Sebagian besar masyarakat bermata pencaha-

rian 
-seOaSai 

petani dan mayoritas perEluk

.oama'aidho lowd sedangkan desa Ranu

P;ni terletak di Kecamatan Senduro, Kabupatm

Lumaianq. Desa Ranu Fdni memiliki luas 385 ha'

,uno t".O"qi menjadi 2 dukuh yaitu' Bedok Asu

ii,a.rua'1, oun gesaran Desa inr terletak pada

t"tinqoian 2.too-2.200 mdpl, pada musim hu'an

suhu maksimal bisa mencapai 28'C dan turun

menjadi -6'c pada malam hari Kawasan desa

Ran; Pani sebap hari hamfir selalu berkabut

dan dingln. Desa Ranu Pani juga merupakan

pntu misuk bagi para pendaki yang ingin

mendaki gunung Semeru'

Masyarakat Suku Tengger di desa Ngddas dan

nanu eani sangat menghorfiEb, rn€nlerdmat-

32 | PlqsklirE T€mu llmlalr lPLBI2016

Gambar l Pea LEsa Ngadas dan R'nu Panl di

erKlave TNBTS (Kernen PUPR 20t4, drolah)

Gambar 2. Peta Desa Ngadas (Penelrtr, 2016)

Gamlrar 3 Rona Unqkungan Des' Ngadas (Peneliti'

2015)
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Sementara masfdrakat di Ranu Pani memlllki

kearitan lokal yang berkenaan dengEn pelesta-

rian sumber daya alam dalam beotuk keper-

cayaan memelihard tempat-tempat sakral se-

perti gua di dekat Ranu Regulo'

A Tulul Sub3dyo

selain itu dalam tatanan masyarakat te6ebut

keberadaan tumbuhan berperan sangat penting

dahm kegiabn upa(ara adat olmana

pengamulannya hanya dilakukan kdjka akan

dilakukan uprara-upacara adat'

Unqkungan permukiman di desa Ngadas dan

Ranu nani awalnya terbentuk dari kelompok

rumah yang terletak di tengah ladarE'

pekarangan rnereka. Pola lingkungan peru_

mahan masvaGkatnfa merupakan kelompok

keluarqa petani di tengEh tegalan pada lereng-

lereng pegunungan dengan orientasi kearah

tempat-tempat sakral Pusat linqkungan desa

adalah Gunung Bromo, dan pusat lingkungan

perumahan adalah grndheo aau sanqq@t

Nmqan yang tertetak dekat dengan peru-

mahan. Hunian orang Tengger di desa Ngadas

dan Flanu Pani dibangun dengan letak saling

berdekatan atau menggerombol pada suatu

tempat, dirnana tapaknya difilih pada daerah

yang datar, dekat air, atau kalau terpaksa difilih

tapak yang iauh dari gangguan angii dan dapat

dih.Et teras berundak

Bangunan rumah oGng Tengger di Desa Ngadas

dan Ranu Pani dahulunya rnemiliki ukuran yarE

cukup luas karena saat itu rumah dihuni ohh

beberapa keluarga bersama-sama rang dan

dinding rumahnya terbuat dan kayu dan

atapnya terbuat dari bambu yang dibelah'

Sekacng bahan-bangunan itu mulai sulit

diperoleh, sehinggE dewasa ini rnereka mengu-

bah keliasaan itu deng6n menggunakan atap

dari seng, asbes, atau genteng. Perkembang6n

tata ruang rumah penduduk asli Tengger di

desa Ngadas dan desa Ranu Pani sangat

sederhana, yaih, berbentuk &nah segi empat

paniang dengan ukuran 4m x 6m, dan kandang

temak ukuran 4m x 3m. Konstruksinya terbuat

dari bahan kayu cemara dan atap dari alang-

alang. Di dalam rumah terdapat tungku afi

sebagai tempat m€masak dan sebagEi tungku

penEnas ruang diwaktu malam'

rrraLter dan Stuktur Fisik Pekarangan

I
Gadbar 4. PeE Desa Ranu Pani (Pendiu, 2016)

Gamb6r 5. Rona Ungkungan Desa Raou tbn' (Percliti'

2016)

Kedua de6a tersebut rnemiliki topografi ke-

lerengan yaaE curam, namun masfdrakat dapat

rnemanfdatkannya untuk lahan pertanian de-

ngBn bentuk pengolahan dan pola penanaman

fang sesuai, seperti: sistem poh tanam

plikultur, dq$afi merEnam iagung di sela-sela

tananran kubis, dan nEmbuat saluran air secara

vertilGl pada ladang yang curam untuk

rnenghindari terjadin)ra longsor.

Keberadaan masyarakat Tengger di dalam

kantung TttBTS menimfulkan interaki s€cara

langslrng derqan taman nasional tersebut'

Keglatan pernanfaabn oleh masfarakat menurut

Sriyanto (2005) secara tradisional dllakukan

untuk :(1) tnemenuhl kebutuhan sehari-haru

dan (2) rnemenuhi kebutuhan adat. 8€rdasarkan

kesepakatan adat dan pengelola TNBTS di-

tetapkan keberadaan " luntunq kaq bl@/"

Ukuran dan Zonasi

salah satu modal penqelolaan pekararEan

adalah ukuran (Budiman et al' 201s)'

PDskliru Temu llmiah lPtBl 20l6 l 3
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Alsilektur PskaErEan S*u Tengger di Xan[rrE Taman Nasional gmmo Tsngger Someru

Ditemukan ukuran pekarangan yang paling luas

ada di desa Ranu lbni (217,3 m2), s€dangkan

ukuran yang paling semdt ada di desa Ngadas

(16,24 m2). Rata-rdta luasan tersebut belum

mampu mengEkomodasi berbagai macam

tanaman dari sfatd dan fungsi Fng berHa'
karena tidak memenuhi critical nininum sie

seluas 100 m2 (Arifin et a1,1998)' Ukuran luas

DekardngEn fang sempit, brutama di Desa

Ngadas mengaklbatkan penganekaragEman

tanaman peoglsinya kuranq optimal'

lasi dengan ukuran pekarangan yang besar'

afau sebaliknya. Namun penelitian ini tidak

memDerlihatkan kedua fenomena ters€but

Diduqa hal tersebut teriadi karena desa Ngadas

dan Ranu pani berada pada kantung TNBTS

yang memilik banyak limitasi dalam peman-

Faabn lahan.

S€cara alamiah laru perkembangan penduduk di

desa Ngadas dan Ranu Pani ditunlang oleh iarak

da.i desa ke kota yanq Udak terlalu jauh serta

aks€s transportasi lang cukup mudah, sehing-

oa meninqkatkan harga lahan Kenyataan ini

ic"k b"rr"b..ungun dengan p€nelitian Arifin et

al. ,2Ol2\ yang menfatdkan pekarangEn pada

datdran tinqqi memiliki ukuran lebih ke(il dari

oada di dataran rerdah Meskipun penelitian

Arifin efal (2012) EsebJt memilib ketertaitan

dengan daeGh aliran surEai yang juga

mempengEruhi karakter peka'angEn'

Ukrjran Las pekardngan rang mefl)€mtit di

Desa Ngadas dan Desa Ranu Pani menjadi waiar

teriadi seiring dengan bertambahn)€ tuntutan

feounrttn masyarakat Kondisi di mana lahan

Dekarangan yang sangat tetbatas untuk

itt*,* r"*n,un secara arif nrer* siasati

Ln*n i"nqun teknik vertikultur ydng bisa

diapirkasikan deng6n model bertingkat' ganturE'

Gamlrar 5. PeIYBnfaaEn pekarangan di Desa Ngadas

dan Ranu Pani (ttsnelib, 2016)

Hasil klasifikasi rnemperlihatkan 53go pekara-

noan di desa Ranu Pani terkategori sempit

Jmpai sedang. sebanlak 87,2% pekarangan

di desa Nqadas p€karangannya sempit Kordisi

ters€but s€laras dengan hasil penelitian

Brownrigg (1985) dan Budiman (2015) yanq

*nruaLn ukuran pekarangan yang kecil

aiasanva dicmukan di datardn bnggi Sekait

dmoan iU, di desa Ranu Pani dan Ngadas rata-

rdJu*u.n gekarangannya terbatas bahkan di

Jo" *fa"" memiliki ukuran tersempit (16'24

,2). ukrtn pekarangan dalam pandangan

anin et al. (199&) lebrh dipengaruhi oleh

tutto, Oe.oqnn dari pada ketinggian lokasi'

Loin iaut *inn et al (lgg1b) dan Kehlenbeck

et al. ,2OOT) menydtakan laiu perkembangan

penduOut< 'png rendah di perdesaan berkore-

3,{ I PDsrding Temu I mian lPLBl2016

atau tempel.
zonasi gekaranqan dipen$ruhi oleh peman_

Lon l"h.n dun kondisi sosiaFkulbcl pemilik-

nva. Pembaqian tata ruangnya dtkelompokkan

#ni"di ,o* depan, samping (kanan dan krri)'

,art, U"bfung. Eksislensi zonasi rni Sangat

bervariasi di setiap p€karangan dan tergantung

oada poslsi rumah Hd kaian' dErrulan peka-

ranqan deng6n zona depan banyak diEmukan

ai isa nanr-r Parli (74o/o), d Ngadas (660/0)

zona deoan pekaraogan (pelataran) merupa-

kan tempat penting untuk bertEgar aktivltas

-o"t, tut"rat. dan ritual agama rnasyarakat

suku Tenqg€r di kedua desa tersebut'

oi aou nunu Fbni, zona pekarangBn belakang

Jtr eoin uanyat<, meskipun tidak rnencapai

u2 dari Dekarangan )ang ada zona pekarangan

5616126q palinq s€dikit ditemukan di desa

r,rqraur 
- 
tiOqO. Keberadaan zona belakanq

seing dikorbant<an untuk peduasan rumah atau

li*uittun r"p"o" anak cucunya untuk

r



membangun rumah baru. Sementara itu zona

samDing pekarangan banyak Mapat di desa

nanu Pani (47% kiri dan 23oA kanan)'

s€dangkan palirE s€dikit di desa Ngadas (33%

kiri dan 25% kanan),

Dahm pandangan Arifin ef a/ (1998) banlak

oemillk pekarangan memanfaatkan zona depan

untuk menanam aneka tanaman hias agar

rumahn\a tampil estetis. Di desa Ngadas dan

Ranu Pani, zona samfing pekarangan banyak

ditanami berbagal tanaman holtlkultura' serta

kandang unggas. sedangkan zona belakang

banyak dltanami tamman penghasil pati'

Pengounaan pekarangan di desa Ranu Pdni'

dan desa NgEdas, pada zona depan, samping'

maupun belakarE masih dk'ominai untuk

budidal.d tanaman pangan dan holtikultura

Keragaman Strata dan Fungsi

Pekarangan di desa Ngadas dan F(anu Pani'

,umlah ieois tanarnan strata I (Enggi taiuk

< lmeter) mendominasi, kemudian dilkuti jenis

st'ab Il. Perserltase keragaman tanaman

pekarangan strata I di desa Ranu Pani (4390),

& Ngadas (45ot) dari populasi pada thp

lokasi. PekarangEn di desa Ranu Pani memillki

bnaman yang beragBm (22 spesies) Persen-

tase keragaman tanamao pekarangEn stsata II
di desa Ranu %ni (22%), dan desa NgEdas

(24%). PekarangEn di desa Ranu Pani memlliki

su-ata II yang paling beragEm ( 24 spesies)'

Fersentas€ keragaman tanaman pekarangEn

strdta III di desa Ranu Pani (17%), dan desa

NqEdd (15%). Persentase keragaman bnaman

pekarangan strata IV di desa Ranu Pani (7%),

dan desa Ng6das (5%). Kemudian prosentase

keragEman tanaman pekardngan strata V di

&sa Ranu Panl, &n Ngadas, yaitu 5ol5, dan 4olo

KeragBman straE bnaman yang teragakan

ters€bd berkordasi denq6n ukuran pekarangan

sempit dan sedang. Untuk keanekaragaman

spesbs tanaman pekarangan palinq ban)ak di

Desa Ranu hni (32 spesies)- Dalam pondangan

Arifin et al (1997, 1998b), hal ini terjadi

karena ukuran luas pekarangan terlctegori

sedang (106 - 257 m2), akan rnampu meng-

akomodasi keberadaan bnaman strata V'

A'Tului subadvo

DerEBn demikian pekarangan di desa Ranu Pani

dan Ga Ngadas dapat dioptimalkan untuk

budidaya tananan sEab l, E, dan IIl
Keiaoaman tanaman pekardngan dl desa Ranu

Pani dan Nqadas tersebut 6dak berlawanan

bahkan memperkuat hasil penelitian Pramita et

al (2013) dimana nilai fidelity level, hnaman

tertinoqi adalah (t'/dweis (Anaphalls lonqtfolia)

nilainva sebesar 96o,t. MasYarakat Tengger

r€ngEnggEp tumbuhan inl sangEt penting untuk

keoerluan upacara adat dan menamalnyd

analayu (makrnnya: turunnya wahyu)' Pada

uDacara kasada, sesarding, dan entas - entas'

tanalayu atau edel,xeiss itu menjadi salah satu

muatan sesaji. Bunga ini juga firen adi bahan

pokok pembuatan peFa, semacam boneka yang

&rtur€si Ninggih atlr'afi tempat rnemper"

semanyamkan roh atau arwah leluhur yang

diundang dalam suahl upacara Kemudian padi

(Ory"a sativa) 9o/o, s€lain digunakan unh'lk

|.it ut puai iug" merupakan makanan pokok'

Kentslng (d untuktostn) memiliki nilal

go karena pekaraogan dan ladang mereka

bnami kentang dan bermakna penbng peng-

gunaannya dalam upacara adat' ttsnggunaan

bawang p.ei (Allhtn frstulosun) sebesar 86%'

prtihan (Buddleia asiatXa) 84cyo, kttbis (Bmssica

oleaceae) l}cyo, anting-anting (FLEhsia

naAqltanica) 78Vo, Pisang ftja (Mue

Nodisiaca) 74%, telotok (Curdrlig&titulia)

70%, kenikir/gumitir (Cosnos caudatus) 680lo'

gtnang (ANa cadu) &n *drr'in (Fiars

tu itnhra) 46cyo, &rylu (Engelhadia sdcata)

4(M, janur daun kdarE GEos nucifem) 3ocvo'

sitih (Plper fuuO 2Aqo, dan ragung (z@ n@ys)

24%.

Ga,nDarT. rewas atau Ta'Elayu rnerupakan

tumbunan vang bermakna spiriu,al baq Suku Tenggerr

(Pramita, 2013)

PlosijilE Tomu llmiah lPl-Sl 2016 I 35

{

I



Alstektrr Pekaranga SLlo Tdlggsr di Kantung Taman fls{xd Bono TeiEger S€rtoru

Keanekardgaman hayatj pekarangan, di desa

NgEdas tanamannya paling sedikit (19 species),

di desa Ranu Pani cukup banyak (32 spesles'

selain karena rata-rab ukuran pekarangan

fdng lebih luas, kondisi lingkungan di desa

Ranu Pani iuga mendukurE. Elerdasarkan

kriteria Arifin et al, (1947, 1998b) iumlah

spesies tanaman hias di kedua desa tersebut

keragaannya paling banyak di antara semua

fungsi tanaman pekaranqan. Persentas€ jenis

tanaman hias di desa Ranu Pani dan Ngadas

rdatif hamfjr sama yakni sekitar 21%, Meskipun

demikian, iumlah spesies tanarEn hias di

desa NgEdas leblh sediKt (13 spesies)

dibandinqkan di desa Ranu hni (19 spesies)'

Sementard iul pe6entase tanaman obat di desa

Ranu Flni cukuD unggi walaupun hanfa 8

dan 3yo dari populasi tanaman )rdng ada.

Untuk pekarangEn di desa Ngadas memiliki

persentase tananran holtikultura dan sayur

(13%), bumbu (11%), &n Penqha$l Pati

(14%) sedikit lebih tinggi dibandingkan desa

Ranu Pani. Pekarangan di &sa Ranu Pani

memiliki prosentase tanaman holtikultur, sayur,

dan buah (22olo) dan fungsi lain (706) lebih

tingqi dibandingkan pekarangan di desa

Nqadas.

SebagBimana lalmnya zona pekararEEn bagian

d€pan, keberadaan Fnis tanaman hias paling

berag6m, namun ,umlah j€tlis tanaman pBngan

lebih banyak daripada ienis tanaman non-

pangan. Tanaman yang dibudidayakan pada

pekarangan di kedua d€sa tersebut meliputi

tanaman obat, sayur, buah, bumbu, penghasil

pati, seda beberdpa spesies dari kelompok

tanaman hias, sedangkan tanaman non-pangEn

pada umumnlra merupakan tanarnan haas, dan

lainnya. Tanaman tersebut ada )ang
bermanfaat sebaqai sayuran, obat-obatan, atau

bumbu masak, mauBm untuk ritual upacara

adat.

Kesimpulan

B€rdasarkan hasil analisis dan pembahasan

dapat ditarik kesimpulan sebagai hrikut:
. Lanskap pekarangan di desa Ngadas dan

Ranu Pani Secara umum te*ategori
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berukuran sempit, yakni < 120 m2, dan <

15% yang memiliki zona lengkap (depan,

samplng kanan-kiri, maupun belakang)'

. Produk pekarangm di kedua desa dalam

kantung TNBTS tersebut didominasi

tanaman hottikultura, bumbu, penghasil

pab, sayur, oba! dan PangBn sehinggE

pernanfaatannya masih terbatds unbrk

kebutuhan seharFhari dan untuk keper-

luan upacara adavagama
. [,r-omanf"abn zona depan pekarangan

masyarakat suku Tengger di Ngdas dan

Ranu Pani unbJk keqiatan rih.El upacard

adat, sosialisasi, dan tempat bermain

anak-analq hrkordasi dengan koMisi

alam, serta pemberi makna kehidupan'

. Rencana tindak ydng direkomeMasikan

guna memelihara dan meningkatkan ke-

arifan lokal, memperkutt karakter peka-

rangan, dan melesbrikan budaya sul(J

Tenq€er di kanturE IT'IBTS adalah de
ngan meniadikan beberapa pekarangan

rumah peMuduk sebagai model konser-

vasi pekaranqan berbasis agroekosistem

dengan mengubmakan tanaman khas

pegunungan Tengger.

Dafiar PuJtak

Ayuninggar DP. et al. 2013. Sosial Kultural P€rnbertuk

Permukiman Maslarakat Tengger di D€sa Wonokitsi,

D8 srflan. )omal Tab Kota dan berah. Vol5
No I )uli 2013.

Arifin Hs, sakafirto K, cniba K. 198a. Etrects d
UrtEnizat(m on the P€,foanlance of Sle l_lon'e

Gadens in W€st Java, lndon€sita Jaonae Joumal

Tnpicat Agriculhle OP). u ol 51(4): 325'333

Arifin Hs, gkamoto K, chiba K. 1998b Erects of

Urbanizabon on the Vegetation of the Home

Gardens in West Java, Indon5ia Ja@nese Joumal

Tropicat Ag[kultue (]P).'lol 42(2): 94-102-

Arifin H5, Nakagoshi N 20ll Landscape Ecology and

urban Brodiversity in Tropr@l Indonesian Gbes.

Latnsary & AoL ag. K Sprirya Yol 7(l) 33'43

Arifin NHS, Arifin HS, p&wan M, Kagranto, Budiman

vP. 2013. Opbmalisasi Fungsi PekararEan l4elalui

Program Percepatan Penganekaragaman Konsums!

Pangan di Kabupaten Bo9or. lalta 8arat. D dalam:

Prosidinq Lokakarya Nasional dan Seminar FKPTPI,

Bogor 2-4 September 2013.



ashan, saFna. Purwantini TB. 2012 Potensi dan

Prcsoek F€rnanfaatan Lahan Pekarangan lJnhrk

IqendukLrng Ketahanan l,?rtlqan' 'ltunal FKP'

30(1).2012.
eub., J"U a a, 2013 Peig€tahuan tenbng

Tumh)han Masyarakat Tengger di Brolrb Tengger

Setneru lawa Timur. .IrulrEl E - I$l'l : 123!ts'1884-

B.ta Taman NasiorEl B.omo T€rECer

-serneru IRfNBTS) 2005. Rencana Xarya Lima

Tahun lll Bah Tarnan Nasioial Bromo Ten(Eer

S€nEru. l4ahnc: BTNATS

A.;'"nrigg l-. 1955. Ddintion and Traditions' Home

Gard; Source 8ook, Vol I HonE Gar(le,t Is'!'ues

and Ecologiril Asped U dalam: P'DS{"E|

Lokabrya Inwnasional Naangan Ttotis fwbna
Bandunq (lD): Unry. PadjaFrdn'

ArOrman W, mf'n XS, lnfin NHS. A$wan M' 2015'

Manaoement of "Pekarangan Kampong" to

Supdning rood S€cunty rn west lava Pro/ince

:Sii gettanir," ilh ,tes', S€rdarE (MD: Un'vetsiti

tut"a l4alasyh
(ehlenbec( ( Arifin HS, I4aass BL 2007 Plant

uversiN in Hofire Garde,\s n a Soclo'Ecommlc ard

Aoratulogical Cont€'t @Wn tutility ol Troqal

RainlB l@gns Bf'lia (GB): SprirEer'

Nwitasari, E. 2011. Studi Bldidaya Tanaman Pangan

D Pekcngan Sebagai Sumbet KalEnan PaigEn

Ka,ralqa tx Desa futpel GadjE Ke'imatan

rirOyr-rdo Oesa Malang' Skip6i Malang (lD) UB

Malan9.
pra*rtu 

-ttg, 
a 

"t. 
2013. EEDb@ upOcara lGsada

t"lasvarakal TenlE€t, dr Desa llgadas, Kerimatnn

poncokusumo, Desa Malang Joumal d lftlondian

Touisn and tfula1t studks yol 1 No 2' Apri

Lampiran

i-l

i.-
L
,4&i

Jl,
I

c

/. 0ei.h

2013.

wr. ZOtq tgnanfaatan Pekarangan dan

KeserifiErdan Keluarga: s$dl P'da Kduarga

Berta dan Bukan EefB HOgram Gerakan

tercrnpuai unhrk opbfiEl€asl tbkarangan Ll Kota

t}Jrr,k. .bund EKP 32(1)2014-

sr#vo, nr. 2016. Konssvasi Lanskap E(arangEn

Srf, ftnso dt Endave lafian l'laso{El Bromo

lerooer Serneru sebagal Green InirasmJcture

pert-&an. t-aporan Hib6h tEnelitan Unggulan

perouruan Iinqgi Dnpit uKj KdrristekdrKi T0lS

srsa; tu, zorq oampat< Kegiatan wisab Alam

iertraOap eronom Lokal D Kawasan Taman

Nasional Bromo Tengqer s€'neru sP IPB

srorto, l*. 2clo6.Sekrlas Tetltarc i4asyarakat
--ieroder. 

Iaakalah ssninar Nagonal lelaFh Budaya

euiui- *ul,un seJarah dan Nila Trddisonal'

Yo!ryakata, 7 - 10 Agustus 2006

d6
-t;

BDsililq T6mu llmiah IPLBI 2016 137

't

s !1-T

'-1



AlliE*tur P€taangan S*! Tenggsr di Kaniuq Taman Nasional Emmo TorEgFr $meru

| =--

I =*.

I
t
I
I

-+-

-,,

I
-a+-*

i-

ed

1 ;',L

,l

r.*r lJ

L-

l,[

I'

l

381 Prosidlng T6mu llmi$ lPtSl 2016



:

I
a

"q
-6

I

i6F'

-,i I

-6r+

,ia*n-*

,A--

Jhr

-a-

r-r!a-,

!a*
et_-E--
.6.L.--

I
*.+

Bcidltg T6mu llmi.h lPtg 2016l3S

tl
J

I
l

I
l



Ar*,ttr Pd€al{d $tu TaEopr di KtltrE Taman i/aii}d Bllrno TdEq'r S'rbr

a*'{ Y

TI

*
*

*

\
t

t+ +
t

l0lPu*rhg Tslrru llddr lPtE 2016

)'

\

'-*-,r'

I


